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RINGKASAN 
 
Tulisan ini mengupas upaya pelestarian tari Dalling suku Bajau di 
Kabupaten Berau. Kata “Dalling” berasal dari kata bahasa Inggris yaitu Darling 
yang artinya “Kekasih” dan diserap oleh masyarakat lokal Suku Bajau dengan 
kata Dalling. Gerak tari Dalling ini merepresentasikan seekor burung Linggisan 
atau yang lebih dikenal burung Camar laut yang sering ditemukan pada 
permukaan laut pesisir pantai. Dari segi kehidupan burung Linggisan ini selalu 
terbang dan menari berpasang-pasangan, mereka bersama-sama terbang mencari 
makanan untuk kebutuhan hidupnya. Sifat ini dimaknai oleh masyarakat suku 
Bajau sebagai bentuk jiwa dan kepribadian masyarakat yang akur tentram dan 
penuh kedamaian serta saling menjaga keutuhan antara satu dengan yang lainnya. 
Untuk memecahkan permasalahan penelitian ini menggunakan landasan 
pemikiran Raymond Wiliams dalam Sosiologi Budaya adanya tiga komponen 
pokok yaitu institutions atau lembaga-lembaga budaya, content atau isi budaya, 
dan effects atau efek maupun norma budaya. Lembaga budaya akan menanyakan 
siapa yang menghasilkan produk budaya, siapa yang mengontrol, dan bagaimana 
kontrol itu dilakukan. Isi budaya akan menanyakan apa yang dihasilkan atau 
simbol-simbol apa yang diusahakan, sementara komponen efek atau norma 
budaya akan menanyakan konsekuensi apa yang diharapkan dari proses budaya 
itu. Penelitian ini juga menggunakan koreografi untuk membedah aspek bentuk, 
teknik dan isi serta pengembangan gerak dalam koreografi Tari Dalling. 
Tari Dalling saat ini mengalami pasang surut tentang eksistensinya di 
masyarakat Kabupaten Berau sehingga upaya pelestarian terus gencar dilakukan 
oleh pemerintah, masyarakat, dan seniman. Upaya pelestarian yang dilakukan 
oleh pemerintah yaitu membentuk sebuah wadah/sanggar dan mengadakan 
festival, berkerjasama bersama seniman-seniman yang ada di Kabupaten Berau 
dan membentuk wadah/sanggar untuk para seniman. Usaha yang dilakukan 
masyarakat sebagai pendukung yaitu dengan cara menampilkan tari Dalling di 
setiap acara atau keramaian kampung yang diadakan oleh masyarakat. 
 
Kata Kunci: pelestarian, Tari Dalling, suku Bajau. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kabupaten Berau adalah salah satu dari 4 kotamadya dan 10 kabupaten 
yang ada di Kalimantan Timur. Daerah Kabupaten Berau letaknya dibagian utara 
Provinsi Kalimantan Timur, berbatasan langsung dengan Kabupaten Bulungan 
(Kaltara) di sebelah utara, Kabupaten Kutai Timur di sebelah selatan, Kabupaten 
Kutai Kartanegara, Kabupaten Malinau dan Kabupaten Kutai Barat di sebelah 
barat dan Selat Makassar di sebelah Timur. Luas wilayah Kabupaten Berau yaitu 
34.127 Km2, berupa daratan 21.951.71 Km2 dan lautan 11.962.42 Km2..1 
Kabupaten Berau memiliki luas wilayah 34.127,47 km2terdiri dari 52 
pulau besar dan kecil dengan 13 Kecamatan, 10 Kelurahan, 100 Kampung/Desa. 
Daerah Kalimantan Timur khususnya di daerah Berau banyak kesenian-kesenian 
daerah yang berkembang dimasyarakatnya. Berau memiliki tiga suku terbesar 
yang memiliki corak dan kesenian masing-masing yang disebut “Babada” (Bajau-
Berau-Dayak). Suku Bajau dikenal dengan Tari Dallingnya, suku Berau dengan 
Tari Jepennya, dan suku Dayak dengan Tari khas Dayaknya. 
Tari Dalling adalah tarian yang termasuk paling populer di masyarakat 
Kabupaten Berau, yang merupakan tari tradisonal yang dilestarikan secara turun-
temurun oleh masyarakat suku Bajau yang tinggal di bagian pesisir pantai pulau 
Maratua dan Derawan. Suku Bajau merupakan suku bangsa yang berasal dari 
                                                          
1H. Aji Rahmatsyah.2015.Sekilas Berau Empat Zaman. Berau: Graha Cipta Pustaka. 153. 
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kepulauan Sulu, Filipina Selatan. Suku Bajau hidup secara nomaden mereka hidup 
dilaut dan memiliki mata pencaharian utama sebagai nelaya. 2 Suku Bajau 
mendiami wilayah pesisir pantai dan pulau-pulau di Kabupaten Berau, yaitu Pulau 
Derawan, Tanjung Batu, Pulau Maratua, Batu Putih, Pulau Balikukup, dan Teluk 
Sulaiman. Kabupaten Berau dikenal sebagai tempat yang memiliki keindahan 
wisata alam dan keindahan bawah lautnya yang sangat indah. Masyarakat suku 
Bajau yang tinggal dipesisir pantai, memanfaatkan tempat-tempat wisata 
inisebagai bentuk upaya pelestarian untuk memperkenalkan kepada wisatawan 
tentang kesenian dan budaya suku Bajau agar dapat mempertahankan 
kebudayaannya.3 
Kata “Dalling” berasal dari kata bahasa Inggris yaitu Darling yang artinya 
“Kekasih” dan diserap oleh masyarakat lokal Suku Bajau dengan kata Dalling. 
Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan Umrah, salah satu tokoh seni di 
Berau, menyatakan bahwa tari Dalling dulunya adalah tarian yang dipentaskan 
pada acara pernikahan masyarakat suku Bajau. Tari Dalling menceritakan tentang 
percintaan seorang laki-laki dan perempuan mulai dari pertemuan pertama 
(berkedipan mata) sampai ke jenjang pernikahan. Hal ini yang menjadi alasan tari 
Dalling sering dipentaskan dalam acara-acara pernikahan masyarakat suku Bajau. 
Gerak tari Dalling ini merepresentasikan seekor burung Linggisan atau 
yang lebih dikenal burung Camar laut yang sering ditemukan pada permukaan laut 
pesisir pantai. Dari segi kehidupan burung Linggisan ini selalu terbang dan menari 
berpasang-pasangan, mereka bersama-sama terbang mencari makanan untuk 
                                                          
2 https://Id.wikipedia.org/wiki/kalimantantimur  
3 https://Berau.procal.co  
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kebutuhan hidupnya. Sifat ini dimaknai oleh masyarakat suku Bajau sebagai 
bentuk jiwa dan kepribadian masyarakat yang akur tentram dan penuh kedamaian 
serta saling menjaga keutuhan antara satu dengan yang lainnya. Berdasarkan 
representasi dari burung Linggisan ini penari Tari Dalling menggunakan janggay 
atau kuku-kukuan panjang yang menyerupai kuku burung Linggisan.4 
Ragam gerak Tari Dalling merupakan gerak yang sangat unik yaitu gerak 
tangan dan jari-jari berkedutan secara konstan yang disebut gerak igal. Ditambah 
dengan menggunakan aksesoris kuku-kukuan panjang (janggay) jari-jari tangan 
penari terlihat menjadi begitu menarik. Gerak igal adalah gerak yang dominan 
digunakan dari awal sampai akhir tarian disertai gerakan lekukan tubuh yang 
bergerak secara tidak teratur tetapi tetap mengikuti tempo iringannya. 
Tari Dalling merupakan tari dengan bentuk koreografi duet berpasangan, 
biasanya berjumlah 2-3 pasang atau lebih. Pementasan tari Dalling selalu 
mengikutsertakan penonton untuk ikut menari bersama pada akhir tariannya. 
Ketika penari mengalungkan selendangnya kepenonton, maka penonton tersebut 
dipersilahkan untuk maju dan menari bersama penari. Biasanya penonton dalam 
pertunjukan tari Dalling memberi uang atau saweran kepada penari yang 
diletakkan di baju penari atau mahkota yang digunakan penari. 
Busana yang dipakai penari wanita adalah kebaya yang berwarna 
mencolok seperti merah, ungu, merah muda, dan kuning. Memakai aksesoris 
seperti selendang, ikat kepala yang berbentuk mahkota, serta kuku-kukuan 
panjang (janggay). Busana yang digunakan penari laki-laki yaitu menggunakan 
                                                          
4Wawancara dengan Ita pemilik sanggar Bajau pada hari kamis, 12 juli 2018.  
4 
 
busana adat Bajau, celana (kantiu), dan menggunakan topi/ikat kepala. Alat musik 
yang digunakan dalam tari Dalling yaitu Gong, Kulintang dan Tambur, serta 
diiringi syair yang berbentuk pantun yang menggunakan bahasa Bajau. 
Tari Dalling dipertunjukkan untuk menyambut tamu, pesta adat, 
pernikahan,  dan berbagai keramaian kampung lainnya. Keberadaan tari Dalling 
dalam lingkungan masyarakat suku Bajau di Kabupaten Berau memiliki peran 
sebagai sebuah kesenian yang menggambarkan identitas kehidupan sosial 
masyaraktat suku Bajau sebagai masyarakat yang hidup dipesisir Kabupaten 
Berau. Tari Dalling ini menjadi sangat penting untuk dilestarikan sebagai sebuah 
kesenian suku Bajau di Kabupaten Berau agar tetap eksis. Eksis atau eksistensi 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti hal berada atau 
keberadaan.5 Suatu tradisi dikatakan eksis karena mampu menyiasati perubahan-
perubahan sesuai dengan dinamika kehidupan sosial masyarakatnya.6 
Seiring berjalannya waktu tari Dalling sudah jarang dipentaskan lagi, 
dikarenakan kurangnya minat generasi muda untuk mempelajarinya sehingga 
tidak terjadi regenerasi terhadap kesenian ini. Padahal tarian ini merupakan 
warisan kesenian dari nenek moyang masyarakat suku Bajau. Keberadaan tari 
Dalling hanya diketahui oleh sebagian masyarakat saja, maka dibutuhkan upaya-
upaya pelestarian, agar kesenian tari Dalling tidak hilang atau punah. 
Kehadiran tari dalam masyarakat kadang kala sebagai kesenangan belaka, 
sebagaimana seni didefinisikan sebagai usaha untuk menciptakan bentuk yang 
                                                          
5Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Pembimbing dan Pengembangan 
Bahasa, Dapartemen Pendidikan Dan Kebudayaan. 1998.Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 
Balai Pustaka. 221. 
6 Sumaryono. 2011.Antropologi Tari Dalam Perspektif Indonesia. Yogyakarta: Badan 
Penerbit ISI Yogyakarta. 135. 
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menyenangkan, baik kesenangan untuk penciptanya sendiri maupun orang lain.7 
Dalam melakukan pelestarian dibutukan upaya serta dukungan masyarakat 
setempat, oleh sebab itu peran masyarakat Kabupaten Berau dan pemerintah 
dituntut untuk berperan aktif dalam pengembangan Tari Dalling agar tidak punah. 
Untuk memecahkan permasalahan penelitian ini menggunakan landasan 
pemikiran Raymond Wiliams dalam Sosiologi Budaya yang menyatakan adanya 
tiga komponen pokok yaitu institutions atau lembaga-lembaga budaya, content 
atau isi budaya, dam effects atau efek maupun norma budaya. Lembaga budaya 
akan menanyakan siapa yang menghasilkan produk budaya, siapa yang 
mengontrol, dan bagaimana kontrol itu dilakukan. Isi budaya akan menanyakan 
apa yang dihasilkan atau simbol-simbol apa yang diusahakan, sementara 
komponen efek atau norma budaya akan menanyakan konsekuensi apa yang 
diharapkan dari proses budaya itu.8 Penelitian ini juga menggunakan pendekatan 
koreografi untuk membedah aspek bentuk, teknik, dan isi serta pengembangan 
gerak dalam koreografi tari Dalling. 
Penelitian tentang tari Dalling merupakan objek utama yang dikaji. 
Beberapa alasan yang mendasari penelian ini, yaitu tari Dalling termasuk tari yang 
populer dimasyarakat Kabupaten Berau. Bagi masyarakat Kabupaten Berau tari 
Dalling adalah identitas (jati diri) masyarakat suku Bajau. Bagi masyarakat suku 
Bajau Tari Dalling ini selalu dijadikan sajian utama jika ada acara atau hiburan 
yang dilakukan masyarakat Bajau.Tari Dalling memiliki peran penting sebagai 
                                                          
7Y.Sumandyo Hadi. 2005.Sosiologi Tari: Sebuah Pengenalan Awal, Yogyakarta: Pustaka. 
17. 
8 Y. Sumandiyo Hadi. 2005, Sosiologi Tari: Sebuah Pengenalan Awal, Yogyakarta: 
Pustaka. 40.  
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penguat sosial dan identitas budaya masyarakat suku Bajau di Kabupaten Berau. 
Kendala masyarakat untuk mengetahui lebih dalam tentang tari Dalling ini adalah 
informasi tentang tari Dalling sangatlah minim didapatkan karena kurangnya 
bahan bacaan yang menginformasikan tentang tarian ini. Penelitian tentang tari 
Dalling ini menjadi penting agar dapat dijadikan sumber bacaan dan membantu 
masyarakat luas untuk mengetahui informasi tentang Tari Dalling sebagai icon 
masyarakat suku Bajau di Kabupaten Berau. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah 
sebagai berikut: Bagaimana upaya pelestarian Tari Dalling masyarakat suku Bajau 
di Kabupaten Berau? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas bahwa 
penelitian ini memiliki tujuan mengetahui secara signifikan tentang Tari Dalling 
dan upaya pelestariannya di Kabupaten Berau. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat secara 
teoritis dan secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi para 
pembaca. 
b. Bagi calon peneliti lain, penelitian ini agar dapat bermanfaat sebagai 
referensi. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis, penelitian ini dilakukan untuk memahami lebih dalam  
tentang Tari Dalling pada masyarakat Suku Bajau yang ada di Kabupaten 
Berau. 
b. Bagi masyarakat Bajau di Kabupaten Berau, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat sebagai masukan agar tari Dalling tetap lestari dan tidak 
punah. 
c. Bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Berau, dengan adanya 
penelitian ini akan menambah aset tentang tari tradisional yang ada di 
daerah Kabupaten Berau untuk menjaga kelestariannya. 
E. Tinjuan Pustaka 
Penelitian ini menggunakan beberapa referensi sebagai pendukung, 
diantaranya sumber-sumber tertulis berupa buku dan sumber lisan berupa 
wawancara. Buku yang digunakan adalah buku yang berhubungan dengan objek 
penelitian untuk membantu mengupas permasalahan dalam penelitian. Beberapa 
buku yang digunakan yakni: 
Y.Sumandiyo Hadi Dalam bukunya yang berjudul Sosiologi Tari, 
diterbitkan oleh Pustaka, di Yogyakarta, tahun 2005. Buku ini menjelaskan 
mengenai keberadaan suatu tari yang dapat ditinjau melalui sosio-historis 
sinkronik, dengan melihat suatu peristiwa dalam kurun waktu tertentu. Buku ini 
digunakan agar dapat meninjau kajian sinkronik untuk memperkuat tulisan dalam 
memecahkan permasalahan mengenai upaya pelestarian tari Dalling di masyarakat 
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suku Bajau dengan melihat keberadaan tari Dalling dalam kehidupan sosial 
masyarakat suku Bajau di Kabupaten Berau. 
Pada buku yang dituliskan oleh Sumaryono, 2016, yang berjudul 
Antropologi Tari Dalam Perspektif Indonesia, Yogyakarta: Media Kreativa. Buku 
ini menjelaskan tari sebagai sebuah perilaku masyarakat. Penjelasan yang 
diungkapkan sangat kompleks, yaitu mengenai pengertian tari hingga dalam 
perspektif antropologi, metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian, 
penjelasan kajian struktur, fungsi, sudut pandang sejarah, sampai dengan simbol 
dan gaya sebagai bentuk identitas masyarakat. Buku ini memberikan pemahaman 
tentang makna gaya sebagai identitas kultural pada masyarakat komunalnya di 
mana Wiessner menjelaskan tentang pengertian gaya yaitu emblimic style. Gaya 
emblim adalah variasi formal di dalam budaya material yang memiliki suatu 
rujukan berbeda dan menyampaikan suatu pesan-pesan yang jelas dari suatu 
kelompok masyarakat. Gaya emblem digunakan dan diungkapkan sebagai suatu 
kelompok yang merasa memiliki identitas yang sama dan dimiliki oleh 
kelompoknya. Penjelasan tersebut sangat membantu bagi peneliti dalam mengkaji 
upaya pelestarian tari Dalling di masyarakat suku Bajau baik secara teks maupun 
konteks. 
Kuntowijoyo dalam bukunya yang berjudul  Budaya dan Masyarakat edisi 
Paripurna, cetakan pertama 2006. Buku ini menjelaskan tentang lembaga budaya 
yang menanyakan siapa yang menghasilkan produk budaya, siapa yang 
mengkontrol, dan bagaimana kontrol itu dilakukan: isi budaya adalah menanyakan 
apa yang dihasilkan atau simbol-simbol apa yang diusahakan, dan efek budaya 
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menanyakan konsekuensi apa yang diharapkan dari proses budaya itu. Buku ini 
dianggap penting oleh peneliti untuk membantu memecahkan permasalahan 
tentang pelestarian tari Dalling. 
Umar Kayam dalam bukunya berjudul Seni, Tradisi, Masyarakat tahun 
1981, menjelaskan tentang hubungan seni, tradisi, dan masyarakat sebagai satu 
kesatuan dalam perkembangan seni di Indonesia. Seni tradisi adalah produk 
masyarakat sebagai penyangganya, sehingga masyarakat mempunyai tanggung 
jawab dalam menjaga kesinambungan dan keseimbangan mikrokosmos dan 
makrokosmos. Apa yang disebut sebagai kreativitas masyarakat berasal dari 
manusia pendukungnya.  
Y. Sumandiyo Hadi, Koreografi Bentuk-Teknik-Isi, Yogyakarta: Cipta 
Media, 2012. Buku ini menjelaskan tentang analisis konsep tari seperti bentuk, 
teknik dan isi yang secara garis besar adalah satu kesatuan dalam tari yang 
diciptakan koreografer. Buku ini membantu penulis dalam menganalisis gerak, 
ruang, waktu, dan tenaga. Hal tersebut penulis untuk membedah struktur Tari 
Dalling, faktor tersebut membuktikan bahwa suatu koreografi akan menjadi 
sempurna apabila bentuk, teknik, dan isi dapat saling terkait dan terjalin menjadi 
sempurna. 
F. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sosiologi dan 
koreogrfi. Dalam buku Sumandiyo Hadi yang berjudul, Sosiologi Tari: Sebuah 
Pengenalan Awal, Yogyakarta: Pustaka,2005. Buku ini menjelaskan tentang 
keberadaan tari dalam masyarakat serta hubungan antara tari itu sendiri dengan 
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masyarakat pendukungnya. Klarifikasi tentang keberadaan tari ini tidak pernah 
tuntas tanpa mengikut sertakan aspek-aspek sosiologisnya. Buku ini juga 
menjelaskan tentang kerangka berfikir Raymond Williams ketika melihat 
keberadaan tari sebagai proses simbolis dapat diidentifikasi mengenai 
kelembagaan, isi atau makna simbolisnya, dan efek atau norma-norma. Williams 
menyebutkan bahwa dalam sosiologi budaya kita menemukan adanya tiga 
komponen pokok, yaitu pertama institution atau lembaga budaya yang 
menanyakan: siapa yang mengontrol, dan bagaimana kontrol itu dilakukan. 
Konsep ini akan dijadikan acuan untuk membantu peneliti mengupas 
permasalahan. 
Pendekatan koreografi adalah pendekatan dengan cara mengkaji objek 
penelitian dari sudut pandang koreografinya yang meliputi beberapa aspek yaitu, 
gerak, ruang dan waktu, properti tari, tatarias dan busana, iringan, sehingga 
pertunjukan tersebut menjadi satu kesatuan. Sebagaimana sudah dijelaskan Y. 
Sumandiyo Hadi dalam bukunya, Korografi Bentuk-Teknik-Isi, bahwa pendekatan 
koreografi merupakan sebuah pemahaman memilih atau mengamati sebuahtarian 
yang dapat dilakukan dengan menganalisis konsep-konsep isi, bentuk, dan 
tekniknya (content, form, and technique). Ketiga konsep ini sesungguhnya 
merupakan satu kesatuan dalam bentuk tari, namun dapat dipahami secara 
terpisah. 
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G. Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah kualitatif, prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan pelaku yang diamati, dengan menggunakan analisis kualitatif 
agar dapat memberikan dasar penulisan secara sistematis, faktual dan akurat.  
1. Tahap yang dilakukan dalam pengumpulan data-data adalah sebagai berikut: 
a. Studi Pustaka 
Pada tahap ini studi pustaka yang dilakukan peneliti untuk 
mengumpulkan data secara tertulis yaitu dengan membaca dan memahami 
buku-buku yang menjadi sumber pustaka dalam tulisan ini. Hal ini 
berkaitan dengan rumusan masalah dari objek yang diteliti yaitu sebagai 
pokok utama pemikiran yang berhubungan dengan permasalahan dalam 
objek penelitian. Studi ini dilakukan di perpustakaan ISI Yogyakarta 
dengan meminjam buku yang ada diperpustakaan, meminjam buku dari 
teman/kerabat, dan menggunakan buku milik pribadi. 
b. Observasi 
Dalam penelitian kualitatif, observasi atau pengamanatan 
merupakan salah satu alat yang penting dalam proses pengumpulan data. 
Observasi merupakan kegiatan melihat, memperhatikan, dan mengamati 
perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian dengan cara 
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peneliti terjun langsung ke lapangan.9 Pada penelitian observasi dilakukan 
dengan datang langsung ke tempat tarian ini berasal dan berkembang atas 
dasar tujuan dan pertanyaan penelitian. Peneliti melakukan observasi 
langsung kelapangan pada tanggal 09 Februari 2019. Hal-hal yang diamati 
dalam proses observasi, misalnya: menyaksikan lingkungan fisik, menjadi 
partisipan, interaksi, percakapan serta perilaku selama proses observasi 
berlangsung. Melalui observasi dapat diketahui kebenaran data dan 
informasi yang diperoleh dalam studi pustaka dan tujuan observasi ini 
dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai objek 
penelitian sehingga penulisan ini dapat disusun secara terperinci. 
c. Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan proses tanya jawab secara langsung 
dengan narasumber dan pendukung kesenian tari Dalling yang dipandang 
dapat memberikan informasi yang akurat mengenai objek yang diteliti. 
Pada tahap ini peneliti memberikan pertanyan-pertanyaan yang harus jelas 
dan tepat kepada nara sumber dapat mengerti dan dapat memberikan 
informasi yang tepat kepada peneliti.  Dalam tahap ini peneliti memilih 
narasumber yang merupakan orang-orang yang berkecimpung dan 
mengetahui informasi tentang objek penelitian.  
Orang-orang yang dijadikan narasumber dalam penelitian ini yaitu 
beberapa pelaku seni yang ada di Kecamatan Tanjung Redeb dan 
Kecamatan Tanjung Batu yaitu Umrah, Ita, Nurul Zafira, sedangkan dari 
                                                          
9John W. Creswell. 2015.Penelitian Kualitatif & Desain Riset Memilih Di Antara Lima 
Pendekatan, Yogyakarta: Pusataka Pelajar, P.134. 
13 
 
kalangan pemerintah nara sumber yang diwawancarai adalah Endin 
Supandi dan Retno Kustiah. 
Umrah adalah seorang seniman Bajau. Dari beliau didapatkan data 
tentang sejarah tari Dalling. Endin Supandi sebagai Kepala Bagian Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata, dan Retno Kustiah, staf di Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata untuk mencari informasi tentang upaya-upaya yang 
dilakukan pemerintah dalam melestarikan tari Dalling. Ita dan Nurul 
Zafira, penari dan pelatih tari Dalling, yang diwawancarai untuk 
mengumpulkan data tentang bentuk tari Dalling.  
d. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan pemotretan langsung yang dapat 
menghasilkan foto-foto yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan 
objek yang akan diteliti dan merekam objek untuk memperjelas dalam 
pengamatan dan mendeskripsikan objek yang dikaji.  
2. TahapAnalisis Data 
 Tahap seleksi data ini dilakukan setelah semua data diperoleh, selanjutnya 
data yang terkumpul kemudian dikelompokkan sesuai dengan pokok 
permasalahannya, setelah itu mereduksi data, yaitu data yang tidak relevan dengan 
objek, dikesampingkan, dan sebaliknya data yangrelevean dengan objek penelitian 
akan digunakan dalam penulisan objek penelitian tersebut. 
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3. Tahap Penulisan Laporan. 
 Tahap ini adalah tahap terakhir yang dilakukan peneliti. Data yang 
diperoleh dikumpukan dan dianalisis berdasarkan ilmu bantu yang mendukung 
kemudian disusun dalam sistematika penulisan seperti dalam buku panduan yang 
berlaku, yakni: 
BAB I: Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
 penelitian, tinjaun pustaka,pendekatan dan metode penelitian. 
BAB II: Membahas tentang kehidupan sosial masyarakat suku Bajau di 
Kabupaten Berau dengan meninjau, sejarah, gambaran wilayah, sistem 
masyarakatnya, pendidikan, agama, bahasa, kesenian, dan deskripsi bentuk 
penyajian tari Dalling. 
BAB III: Dalam bab ini membahas tentang upaya pelestarian tari Dalling di 
Kabupaten Berau.  
Bab IV : Kesimpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan penelitian, 
Daftar sumber acuan, dan  lampiran. 
